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BAB 5 

SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemberian patch ekstrak etanol bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dengan matriks kitosan dan enhancer Span-80 dapat 

menurunkan temperatur tubuh tikus putih dan menurunkan jumlah aktivitas 

makrofag. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa lain yang 

mungkin berpengaruh sebagai antipiretik selain senyawa flavonoid pada 

bawang merah, pengembangan konsentrasi enhancer dalam patch yang berisi 

ekstrak etanol bawang merah, kemudian dilanjutkan dengan uji toksisitas dari 

patch ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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